
MAJALAH KEDOKTBRAN

SRIWIJAYA

rssN 08s2-3835 MKS, Th. 46, No. 2, April,2014



I
I

i

MAJALAH KEDOKTERAN

SRIWIJAYA

ISSN 0852-383s MKS, Th. 46 No. 2, April 2014



MKS, Th. 46, No. 2 Apnl 2011

MAJALAH KEDOKTERAN SRIWUAYA
ISSN 0852-3835

: Prof dr- Zarkasih Anw'ar, SpA(K)

: &. Erial Bahar, MSc

Prof dr. Hermamlah SpPD-KR

: dr Syarif Husin, MS

: Prol Dr. dr. H.M.T. Kamaluddin MSc
Prof dr, H. Rusdi Ismail. SpA(K)
Prof dr. KFIM. Arsfa4 DAB| Sp.And
Prof dr. A. Kurdi Syamsuri, M-MedEd, SpOG(K)
Prof dr. Chairil A yar, DAP&E, Sp.Park, PhD
Prof dr. Ahnal Sya'roni, DTM, SpPD-Kfi
Prof &. Ali Ghani€, SpPD- KKV
Prof dr. Theresia L Toruara SpKK(K)
Prof. dr. Hardi Darmarva4 DTM&[ MP]i, F& RSTM
Prof dr- Tan Malali4 MOH, PhD
Dr dr. Yurvono, M. Biomed
dr. Mutiara Budi Azhar, SU. M.MedSc

: Masito Meiliani, A Md

: Fafiltas Kedokeran Universitas Srinija_va
Jln. Dr Moh. Ali Kompleks RSMH Palembang 301 26
'felp. 07 I l-352342, Fa:,\ 07l l-373438
Email : j urnalftursri@yahoo. co.id

Penanggung Jawab

Pemimpin Umum

Kehra Pflrunting

Waliil Ketua Pen) unting

Anggora Penluring

Petalisana Tata Usaha

Alama! R€daksi



r-
I
I
F
E
E
B

li

i
.

L{KS. Th. 16. No. 2. Aprtl 201't

Daftar Isi

Anikel Penelitian

Anglia Kejadian dan Falror Risiko Diabetes Melitus Tipe 2 di 78 RT KotanadF Pat€mbang Tdrm
201o
RM Sur,wdi Tjex,aan ... . .----.-.-.-,..-,...-..-.-..-.--.--..,.___-- 8_5

Hubungan Hasil Uji Tusuk Kulit Alergen Nvamuk Terhadap Keparahan Klinis Dennariis Atopi* di
RSUP Dr Mohammad Hoesin Palemban-q.
ll4-4thufThaha... .. . . ... ,....-.......,...-....,,,,,,, 95

Pola Jurnlah Trombosil Pasien Ralval lnap DBD RStr'P Dr. Mohammad Hoesin Palernbang Dengan
Hasil U;i Serologi Positif lang Diperiksa di Laboratorium Graha Spesiatis RSUP Dr. MolrarrrDad
Hoesin Palembang.
Kema Ya'kub R. Hasrul Han. Agbstia Hen!- Prastyaningrum -..----..---....-,..,.- lGl

Identifikasi dan Distribusi Nyamuk ledes Sp. Sebagai Vektor Pefl)'aliit Demam Benbrah Dengue di
Beberapa Daerah di Surnatera Selalan.
Chaiil Anwar, Rizki Amy Lavita, Dwi Htudaytni............... .----.,-.-.----,.-...-...-... llf

Uji Tempel Dengan Finn Dan Iq Chambers Pada Pasien Dermalitis Konlal Alergi Di Runah Salih
Umum Pusat Dr Mohammad Hoesin Palembang.
M-Athuf Thoha.. . .. ,.. ...-.....,.,-..---.. ll8

Gambaran Audiologi dan Temuan Intraoperatif Otilis Media Supurtif Kronik Dengan Kolesteatoma
pada Anal
WIserLDennySatia.yuliDorisM.AblaGhanie.................. .......-........... 124

Perbandingan Efekifitas Pembenan Tropisetron i mg dan Ondansentron 8 mg Untuk Mengwangi
Efel Mual dan Multah Pascaoperasi Gilekologis Per Laparotorni
ToriSepriv'an.Zullcilli.KusumaHa mrn.................... --...--..,.--.-..--...-... 129

Efek Hepatoprotekif Teripaag Emas (.lrichopus \ariegatut pada Tilus Jantan Derua Galur Vrstar
yang Diinduki Parasetamol Dosis Toksik.
A,Triansyah. H . Kamaludin. M.7.2, Theo<Iorus. Sulasti. H.-........-.... ....-.--.,,---..- 

13(r

Pengaruh Pendekaran Spintual Terhadap Tingkat Kesepian Pada Lanjut Usia di Panti Sosial Tresna
Werdha Warga Tama Kelurahan Timbangan Kecamatan IndralaF Utard-
Hetliaw'ari, Sri Ma4atun. Dcsti Her.rwati .-.....,,...--,------ I,l'l

Pengaruh Pemberian Eksrak Pare(Momordrca Charantia.Lffe.hzdap Sfrukur Histol,ogi Testis dan
Epididrrnrs Tikus Jantut (Ra us No.vegcas) Spraque Da*le)F.
Sin Cholifah Arslytd. Salni.. . ..- . . ...... ....--.--..--...-.-._..."... 149

Tinjauan Pustaka

Inflammaton' Borlel Disease Pada Anali.
Deny Salverra Yos-,-. Hasri Salwan ,.--._.-_- 158

Hemorhord Dalam Xehamilan.
Leliana Calolina. Kurdi S).amsufi. Elman Monawan ......- 164

i

:

I
I



MKS, Th.J6. No. 2, Aprtl 20 t 4

Angka Kejadian dan Fakror Risiko Diabetes Melitus Tipe 2 di 7g RT
Kotamadya Palembang Tahun 2010

RM. Srrydi TjeLyan

Bagian llmu Keseharan Maslaratat Fal-ultas Kedoktera4 Universitis Srirvrjat-a

sun aditje\.anr.niahoo. com

Abstrak

Adanya perubalEn statr6 sosioekonomi dan nutrisi menl'ebabkan p€ningkatan junlah penderira diabetes mellitus tipe 2yang berhubungan dengan gaya hidup pendudut. Diabaes melitrs tipe 2 
-terkait 

dengan beberapa laltor resrto.
diantarary-a usia jenis kelamin, rirvayat keluarga denga4 dislipidemi4 hipertens! oUesitas,-tiaat Uerol'#aga. p€nd€rira
kista ovarium. dan etnis tertentu. Penelidan ini bertujuan untui mendeskipsikan angla kejadian dan rnelfiisa fatrorresito diabetes mellitus ripe 2 di 78 RT Kotamadja Palembang tahun iolo. .te*i penetirian yang aig[raun aourr
Srrrvei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) dengan desain secara cross sectiotutl. pLrelnian Ataf-r*ai di 7s RT di

Palembang sejal bulal Oltober sampai November 2010. Populasi pada FrElitian inj adalah sernua
pvtduduk yang ringgal di 78 RT Kotamadya Palembang sedangkaa sarnpel adatah semua penderita diabaes ota;t 15 tp"
2 -vang berada di 78 RT kotarnadva patembang.
Angka. kejadian penderita diabetes melitus lipe 2 di ?8 RT di Kotamadla Palembang adalah sebanyatc 4ot (3.2o/i
penderita dari I2.501 total penduduk. Berdasarkan analisis multivarial€ (regresi logistii) didapatkan i"pufuf,,u.,"*f
yang terbuki.be.pengaruh lerhadap- kcjadian diab€tes mellirus, usia, pendidikan terikhir, IMT,'konsumsi kopi rirsayat
keluarg4 nilai BSPP. BSS, riwayat kardiovashrlar, dan hipenensi.

Kata kurci: diabetes ,nelinrs ipe 2. angka keja.lian, _faltuE rasiko

Abstract

The change of socioeconomic and nufritional saatus cans€s an increase the nunber of patiens with tlTe 2 of diaber€s
mellitus associated with the lifestlle of the popularion Diabetes mellitus tvpe 2 associared rith ser.eral risk factors,
includrng age, gender- family hjstorl., dyslipidemi4 hjtertensio4 obesi6,- nor exercisirg, oyarian g/sts suffer€{s, and
cenain ethnic
This studv aims to describe the incidence and mal,vze the risk facrors of \'pe 2 of diabetes mellitus in 7g RT
Municipalit-v of Palembang in 2010. Tlpe of research is Househqld Health Sun ey rvith a qoss-sectional desigr!- Tte
stud) \'as conducted in 78 households in rhe MunicipaliD- of Palembang from Ociober to Novsrber 20f0. fopularion
in tfus stud]' u'ere all residents living in 78 municipalities RT Palembang l,hile the sample was all parien* witi Op zdiabetes m€llitus wlro are on RT 78 municipalities palembang
The incidence of tlpe 2 diabetes mellitus in 78 households in the Mrmicipaliq' of palembang is as much as4Ol (3_2yO
patients wilha total populaion of 12.501. Frorn the mu.ltivariate ana.lvsis ilogistic regressionftbtained ten variables tlrar
prol ed to ellect on the incidence of diabetes mellitus- age. education last, BtuI, c;ffee consumptioq Family histoq,,
values BSPP, BSS. histon ofcardior.ascuJar diseasq and h.rperteruion

Kq,words: diabetes meltitus Npe 2. incidence. risk_factors
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l. Pendahuluan

Diabetes melitus adalah sekelompok penl.akit merabolik
vang ditandai dengan adany-a peningkatan kadar gula
darah lang djsebabkan taiena defek sekesi irsulir;
gangguan terja insulin aau lieduanya. 12 Adanla perubalun
9dr6 sosioelioDomi dan nrarisi menyebabkan peningkalan
jrrnlah per,derna diabetes rnellihs tipe 2 ],ang berhuburgan
dangat ga\'a hidr4 pendduL Menurut Federasi Diabetes
lnlernasronal. yum.lah penderita diabetes mellhis tipe 2
lerus meninskat '

tnaon"ri" ,""ndiri -"nduduki urutan ke-7 di dunia rmtut
Juntlah perdenta diabetes pada tahun 195 dan diprediksi
pda tahw 2J25 akaj. m€njadi uruan ke.5. \VHO
memprediksi kenaikan junrlah pasien DM tipe 2 di
lndonesia dan 8.4 juta pada tahrrr 2000 mergadi sekihr 2l -3
jma pada lahrm 20302 Sedargkan dara jumlah penderira
diabetes melitus di kota Palembang belum diketabui.

Diabetes melitus tipe 2 terkait dengan beberapa falror
resito, diantaranva usia lebih dari 45 tah.,rn untr:k
negara berkembang sedangkan negara maju pada usia di
atas 65 tahur! rirvaya keluarga dengan diabetes kareDa
diduga ada peran genetik yang menyebabkan penyakit
diabetes melitus, dwavat diabetes gestasional atzu
pemah melahirkan ba\r dengan beral lebih dari 9
ponio s. drslipidemia dan hipeirensi merupalian resiko
dmana l0-507o penderita hipertensi berhubLingan
deflgan rerjadinva diabetes melitus trpe 2'. obesitas.
tida( berolahrag4 penderita hsta ovarium, beberapa
etnis terut2na Aliika Amerik4 Amerik4 Asia Pasifik
dan Amerika Hispanik Wanita sendiri memiiiki risiko
vang iebih nnggi drbarrdingkan pria sejalan dengan
perrambahan usiao.

Analisa fakor-tahor risiko di alas sangal penting
terutama l.trrtuk dapat mencagah timbuJnya penyakit
diabetes melinrs tipe 2. Ma.lia penelitian ini alian
rnendeskipsilan angka kejadian dan fakor risiko diabees
melitus tipe 2 di 78 RT di Kolamad,va pale.nbang tahun
20lo

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang dila(r.rkan adalah Sule Kes€hahn
Rurnah Tangga (SKRT) defrgar desain secara cross
s€ctional. Penelitim dihfi*an di 78 RT di Kotamadva
Palembang. Penelitian dilalu.kan sejal bulan Oltober
sampai November 2010. Populasi pada penelitian ini
adalah sermra pendrdul yang tinggal di 7S RT
Kotanra$a Palembaag sedangtan sanpel adalah semtra
pq)derila diabdes rnelilus tipe 2 yang berada .di 78 RT
komradya Palanbang i

Perditiafl ini m€'ggtEta[.m d& Irimr nplafui $a*ancaa
krgs'rlg afalr trnla jaq"b kepada responden vang sesr-rai

dengan &ffar Fir:atriaB fhlsix,s) laq sd*
disiapkan sebelumm.a lans terdapat pada 7s RT d
Kotamadya Palernbang

Dadadala )'ang dipeoBr dari hrsioner dian
dilielornpolian dan dianlais seqa deskiptil Lrlu di:ajitrr
da.lam bentrk tabd frefrrrEl p&s6{ase u.{r-di meng*a}xn
distribu"inva

3. Hasil

Dari dara di 7t RT dr lidama{? Palanbaog diperote!
jumlah roat pEndenb dderes rndinrs dF 2 ^-ldr|r
sebal,alir $t G,?:a) pendaradari f t 5ol rotd gdd{

Hubunga Felilrr Se*dcgr$- Xaas FG-
dan Fal&- R.*o r-gr t<rilar l,iabrb l|&
tipe 2

Selanjuqr:a ata diu:-riltro k*rnB$ :6r!a f:lad--
fa.Llor tersebut dengan kejadian DM rpe 2 meialui
tabulasi silang dan hasil u,ii slatistik menggunalian
pemngkat lunak SPSS I7.

Faktor Sosiodemograli

Usia
Berdaarkan peoelinan dikaahui- pendenta diabetes
melitus tipe 2 terbanyal pada kelompok usia 4- 9
tahun

Crilfi k I- Pe.btodingr! L€Fdirn DM tipe 2 Llcdrut Usir
rcsPorden

Berdasartan r4i sraisdli Chi-tquare diperoleh p nhe
O.OOC- berarti ada hrlnrngan signifikan artara usia
r*poriden dan tejadtan DM lrpe 2.

Jenis kelamin
Be*dasarkan penelirian dikaahi- dari kelompok laki-
lajd rerdrpat 20,6 respo.d€n dengar DM tipe 2, dan
5.937 r€sponden tarpa DM hpe 2. Unluk kelompoli

ai
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perempun terdapal 195 respooden dengan DM tipe 2.
dan- 6-163 resporden tanpa DM dpe 2. Fakta ini dapat
dilihal di

Gra6k2.

Grdik 2. Perbanditrgan kejadir-o DM tipe 2 MeDurua Jenis
KelaEitr rqponde[

Pgegk- uji statistik Chi-Sqwre diperoleh p wtue
0.J64.- berarti tidak ada hubungan signifikan antarajenis
IelamrD responden dan kejadian DM tipe 2.

Pekerjaan
Berdc1kan perelitian dikerahui, dari kelompok respondan
yarg bekaja sebagai pNS t€rdapd I I I responden dengan

-DY 
tip" Z, dan 3.037 responden tanpa DM tipe 2 Un;uk

tdornpok respondar yang bek{a sebagai pegir^ ai s*r,asta
l,erdapal 8l responden dengan DM tipe 2. dan 2g9O
respond€n tanpa DM tipe 2. penderjta diabetes melitus
tipe 2 tebanvak @a kdompok pekalaan lairnya_*{.*^ p"frr penaedh pa;g sediLr pada ketomplk
p€rieBaan soprr. Faf,1a ini dapar dilihal d; crafik 3.

Berdasarkan uji statrstik Chi-sqtmre d,Wrcleh p value
0.693, berarti tidali ada hubungan signrfikan' anrara
pekedaan responden dan kejadian DM rjpe 2.

It
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r!,r..ia
Grarik 3. P€rbandidgan kejadian DM tipe 2 Dtenurut

pekerjaao responden

Pendidilal Teralhir
Berdasarkan penelitian dikgahui. penderita diabaes

melitus tipe 2 l€rbar],ali @a kelompok pendidifa,

tamai SMU- sedangkan proporsi p€ndsnta paling sedikrr

pada kelompot pendiditan 53. Fatra ini dapar dilihd di

Grafik 4.

Pemdidikar Ierali r

Grafik.t. PerbaDdiDgao kejadian DM tipe 2 lUenurut
pen di di ka n terakh-r reJponden

Berdasarkan di d"ri(il Chi,-Sqnre diperolelr p rv,lrc
0.000. bq'rri ada hfrryil stgrifitzr ea FrF,rtzr
leral,iir rerycrder d'l frjadar D f rpe2

Falitor Ksdear fisik

I\,IT
Berdastrbtr pe'r.l;r;€ d d.hr; dad telooqr(
responder dergan IMT <18-5 lerdapal 23 responden

9engan 
DM tipe 2- dait I 243 r6po.der) tanpu OV rip"

2 Untuk.kelompok respooden deng& IMT t8.)-2j
le apat 226 responden dengar DM tipe 2. da\ 9.073
responden tanpa DM tipe 2. proporsi terbany.ali terdap*
pada responden deogan IMT >25 yaitu seSesa, 152
responden dengan DM tipe 2- dan 1.784 respqda
lanpa DN{ tip€ 2. Fala ini dapar dilihar di C,rafik 5_

t;I
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G.dik i pe.fradiogrn lcjrdi.n DM ripe 2 Metrurur atllT
rEspotrdad

lgrdasarkan uji statistik Chi-square di8roleh p value
0.000, berarti ada hubungan signifikan antara IMT
responden dan kejadian DM tipe 2.

Faktor rcsiko

Konsumsi Kopi
Berdasarkan penelitian diketahui, dari kelompok
repoaden yang tidak meminum kopi tetdzpzt 2lO
responden dengan DM ripe 2, dan 9.3.19 responden
t"npa DM tipe 2. Untut kelompot yang meminum kopi
terdapat l9l responder dengan DM tiw 2, dalt 27il
.j:Sryry tanpa DM ripe2. Faka ini dapar dilihat di
Grafik 6

ly,

Disko
Korreursi Xopi

Grafik 6. PerbandingaD kejadian Dl\t tipe 2 Merurur
Kodsumsi kopi respoDdeD

i

F.!:"h uji statistik Chi-Square diperoleh p vatue
0.@0, berani ada hubungan signifikan antara konsumsi
kopi responden dan kejadian DM tipe 2.

Oialraga
Berdasarkan penelitian drke&hui, dari kelompok vang
berolahraga rutin terdapat 158 resporGn dengan'Dtri
hpe 2, dan 4.351 responden tanpa DM tipe ? Unruk
kelompok resproodea 1*ane ridrt bedalr'€a ruia terdapal
243 lespqda ,r-gb DI{ ryE I d 7 7-t9 .spludea
tanpa D\{ rrpe Z F2[rr iEi daF. dihhat di

Cnfik 27

b.!aol*,!,

Grafik 7- Pelbaoditrgrn kejadiro DM aip€ 2 MciErtrr
olehrrga rcspooden

Berdasarlan uji skdstik (.'fu-lgore dirrrtdeh p wtue
0.166, berartj ridali ada hubungar signifitajD srtara
olahraga responder dat tejadian DM ripe 2,

Kebiasaan makan

Kebiasaan Korrsumsi Matanan Aerlemati
Berdasarta pqdiria d;f-F4rd dai keloreo\ d€ogm
liebiasaan mata n"t-n rl trmqi lernal Ede6 3qr?
r€spgnden dengan DM nW ?, du J-.j67 rssponden
tanpa DM tipe 2. Untuli kelompok tanpa kebiasaan
maLai- makanan tinggr lenuh terdapar 94 responden
dengan DM npe 2, ddl 6.533 .€sporden lanpa Di{ tipe
2. Fakta iDi dapd dilihd d' L

as

t
(

f

t
l
t
t.

f
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Graf!f, t Perbaldirgar kejadiad Dttt tipe 2 Menurur
_ kebiasaat makao oakalar tioggi leoai respooden
BerdAarkan uji satiydk Chi_Sqrcre diprol]h p vatue
0-000, berarti ada hubungan signifikan artara keirasaan
malian majianan dngg lemak responden dan lejadian
DM tipe 2.

Kebiasaan Korsumsi Cemilan
B€dasarkan penelitia diketahrLr- clari kdompoli re+qda
da:gan kebiasaan ngemil tr::darnl 2Ol responden iengan

-?M.dp.":, dan 4.485 responden tanpa DM tipe 2.
Untuli telompok responden tanpa teLiasaan nienul
tedapat 2oo responda dengan dM lrpe z, dan i.615
rgry.nden tanla DM tipe. FaIu ini dapar dilihar dr
Gralik 9.

Ber^dasarkan uji stxistik ChrSqwre diqrcleh p vatue
0.00q berarti ada hubungan signifikan antara kebiasaan
ngemil responden dan kejadiao DM ripe Z-

lanpa DM.tipe 2 Srsanr.a lerdapal dala,n ke+oo4lok
lannra Falra ini dapar dilhal di Crafit lO

Konsl rd S€rdt

Gratik l0- P€rbaoding& kejadian DM tipe 2 Menurut
Koriuosi 3erat rcsponden

?:fasTkan uji stalistit Chi-squarc dryeroleh p whte
0381. berani tidali ada hubungan signifikal antara
Iionsumsl serat r€sponden dan te.iadian DM tipe 2.

Kebiasaan Konsumsi Fast Fo<x!
Berdasartan penelitian dilieiahui, dari kelompok dengan
kebiasaan konsumsi fdlirod terdapal 2ZO- respotfut
9"T-.Dltt tipe 2. dgl { 937 respo.rden r.,p" fiU tip"2 Unnik kelompok tanpa kebiasaan konsumsi fasfdd
terdapat l8l responden dengan DM lipe 2, dan 7.163

lesp_o1den hlpa DM tipe 2. Fatta ini dapol dilitE di
Crafik I I

lp

. r-iEdFd

Grafik lL ha-.!r tcir&r DU 4E f :y-a
Xdrr f.dr.a.tr9-b

Rjkyd D

le*
!v.

KcrsrEi Cailrr

Grdik 9. PerbandiDgan kejadiatr IrM tipe 2 Menurut
k€biasaan Egemil rtspooded

Kebiasaan Konsumsi Serat

Berdasarlian penelitian diketahui. dari l-elornpok dangalr
frekuensi konsumsi serar >4 kali seminggu re.dapa i+e
lopongS d€ngan DM ilpe 2, dan J.556 rcponden
lanpa DM tipe 2. thtuli kelompol dengan Fekuensi
rioflrlsl[nsf seral 2-3 lali seminggu teidapaf 173

fesPo{_n_ dengan DM tipe 2. dan 3.757 responden
tanpa DM tipe 2. Din untuk telompok dengan
Iie*uensi konsurnsi serat I kali seminggu- terdapatl3
t€sponda dengan DM tipe 2, dan ijZg responden

89
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Berdasarkan uli staristik Chi-Square dtynroleh p value
0.000, berani ada hubungan signifikan antara konsumsi
fasfood responden dan kejadian DM tipe 2-

furvayal Merokok
Berdasarkan penelitian diketahui, dan kelompok
responden dengan riwal'at merokok terdapat 160
responden dengan DM tipe 2. Unruk kelompok tanpa
riu'ayat merokok terdapat 241 responden dengan DM
tipe 2. Falra ini dapar dilihar di Orafik 12.

6-'.Idla

Grafik 12. Perbandidgan kej.diar DM tipe 2 Meourul
riwalat merokok rtsponden

Berdasarkan uji siatistik Chi-Squue diperoleh p wlue
0-000, berani ada hubungan signifikan antara rirvayal
merokok responden dan kejadian DM tip€ 2.

furva)'al Penyaliit Diabetes dalam Keluarga

Berdasarkan penelitian diketahui, dari kelompoli dergan
riwayat penyakit diabetes dalan keluarga terdapat 219
responden dengan DM lipe 2, dan 638 responleD larpa
DM tipe 2- Untuk telornpok tanpa ripbyat'pentaldt
diSetes dalam keluarga te{dapar 182 r€spondeo dengan
DM tipe 2, d ll.462 responden tanpa DM tipe2.
Falra ini dapat diliha di Gralik 13.

Rt'@C Dlt rLbn KeiBa.

Gr.fik 13. Perbardrga kcjrdiat DM dpe 2 il<tErra
riFayat pee-virir d:bd6 diltd kdoirge respoe&q

Berdasarfan uji gdisttl Chi-\qrorc diperoldt p wlue
0-000, berarti ada h$ungan signilila'l atlara ri\\'4{d
peryaliit diabaes dalam \duarga dan liejadian DM tipe
?. li

Kadar Gda Da&

BSN
Berdasarkar p@elitian dik€rahui, dari Ldornpok
reponden dengar BSN <126 lefiapd 176 respooden
dq€an DM tipe t, dan I I.976 resporden tarrpa DM tipe
2 Untuh lelompol respordo dengat RSN >t26
terdapat 725 r€sporden d€rlgao DM iF 2- &n t2a
responden lanpa DM ripe 2. Faka ini dapd dilibd ib
Crafik 14,

boa^-r- uji Mdisdk cht-tqtave dipoldt p rohe
. o-00O, bqati ada hubmgan signifikan antara nilai BSN
respcnden dan tejadi.t DM iF 2.

.s.!& BSL

Grafik 1{. Perbaldrlt! licjdi:e DM tip. 2 Mcrrirl
rilei BSli rtrpoxka

BSPP
Be.dasartm panditian diterahui dai tdornpot dera:rr
BSPP <l.lo red+a S rc+acd.r ,r-€- DIt rrF 7

dan l0.N lE+.# r-f- ft"tt qe 2 Ltr'* td{ry!&
&lgan BSPP l.l).ltgtd+e l2E re+oden d s I)*l
tp. L tu l.lzt 

'E+orda 
r-rpa Ilv liDe L tu

lielompo( deogan BSPP 2200 terd@l 193

densan DM np \ dan 87 .espondet lanpa DM tipe2,
Fafla ini dapat dilihal di grdfik 15,

E4ITT
Bslr:
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Ecod. Bspp

Gralik ,5. Periandingas kej.dia_o lrlt tipe 2 MenurEr
Dilai BSpp respordeD

P.^'^Sgh uji srarrsrit ChrEtlarc diperotdt p wlue
0.000. berarti ada hubungan signifikan antara nilai
BSPP responden dan kejadian DM tipe 2.

BSS
Berdasarkan- penelitian dikeaahui, dari kelompok
responden dengan BSS <200 tedapat l.l4 responden
d€ngax DM-lipe 2, dan l2.Ol5 responden tanpa liU tipe2 .Unruk telompok responden dengan BSS :20O
teftapat 227 responden dengan DM tipe Z dan g5
responden ranpa DM tipe2. Falla ini d;pal dilihar di
safik 16.

RirvaF pan;zfit ka-dior-ash.d€r
Bsdasa*an penelitian diketahui- dari kelompok dengan
riwal-at penyakit kardiovashrter terdapat 40 respoJen
d€ngar-r. ?M-!pe 2 UruJi telompoi tanpa riN4.d
lT;vaf.it -faglorrctrrter 

rerdapar ;e i .op"oa* a*San
DM tipe 2. Fatra ini dapar diliha di cl-afif 17.

R'sF prx

Grefik t7. Perbaddingar kej.dian IrM tiF 2 Menurut
rin ayat peD!.ajiit kardioveskuler rtsponder

B€r-d-a$rkan uji sarislili ChrSquare dtperoleh p wluc
O.00O, 6s.arti ada hubuDgan signifilcar antara rirrar.at
penyaliit lardiovashjer res;nnden dan keladian IiM
nw2.

Riwayat hipsrt€rEi
Berdasartan pendirEn dikeahui dari tetompok dan8an
riray ar hiperterei terdapar t 84 res?onden .iogr, Sfrf
lry 2. d- 1.523 r€spoodell hps D { riF } Ltud.
kelomqo* l'r$. n$.qd' hiFert€ci t8rddpd 217
responden dengar DM ftW Z, alan t0.SZ responderl
tanpa DM tipe 2. Fatra ini dapar dilihat di Grafik t8-

BP

l&d,
arz

recode BSs

Graf r 16- Perbandingar kejadian DM tiF 2 MeDuiua
nilai BSS responden

i
fer-dlarkan uji stalrstik Chi-sguare diperoleh p wtue
(l0OO, berani ada hubungan signifikan antara nilai BSS
responden dan liejadian DM tiry 2.

. E-:F B+.recC

Gratik l& PcrbardiDg.r f?jrdirr DH d9e 2 Melrrra
rirtjia liFncssi r€sord€.
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Berdasarkan uji statistik Cht-Square dirr-roleh p value

0.000, berani ada hubungan signifikan antara riwayat
hipertensi responden dan kejadian DM ttpe 2.

tuwa1'at dislipidemia
Badasafan perelirirn diketahui, dari kelompok responden

d€r€dl ri$a)'al dislipidqnia tsdapar 109 responden

dagan DM ripe 2- dan 536 responden tanpa DM tipe 2

Untuk kelompok responden tanpa ri\.\ayal dislipidemia
tefiapat 292 responden dengan DM tipe 2, dan I L564
responden ranpa DM tipe 2 Fatla ini dapar dilihat di

Grafik 19

Ri€F Di.rlCrr.'d.

GraJik l9- Perbsddingan kejadian DIU tiPe 2 Menurut
ris ayal dislipideBia respoDded

Berdasarkan uji sralistik Chi-&wrc dipetoleh p value
o m0. berartr ada hubungan sigmfiIan antara ri\avat
dslipidemia responden dan ke.yadian DM tipe 2.

fuwa!at Gestasional DM
Berdasarkan penelitian dikaahur. dari kelompok dengan
ri*q-at gestzsional DM rerdapat 16 responden dengan
DM tip€ 2 dan 63 responden ranpa DM tipe 2. Unhrli
kelompok rarpa ri$ayat gestasional DM terdaPar 179

responden dengan DM tipe 2 dan 6100 responden tanpa

DM tip€ 2. Fakta ini dapat dilitral di Grafik 20

ii-,r! or c&'r-.r

GraJik 20- PerbaDdingan kejadiar DM tipe 2 Menurut
rin alat gestr3iotd DM respondeD

Berdasarkan uji gaistit Chi-Vuoa diproldt p wlae
0.000, bcrarti ada h@ar ;gnifitaD adlra ti}4d
gestasiqd DI{ te*ondstr &tr tojadian DM liPe ".

Analisis !ffi trIe Sei.d.!€rf' b?dz
F6ifL dr FSor Rr*r d.'g- Xtild! Di-.rs
Melitus Epc2 i!

Faktor-fatlor yang digwutarr tidak selun{qa
diikutkao dalam analisis muhiYarian, Hanya fallor-
faltor rang berpengduh Pada analisis bivaian 1-an-tl

diikutkan dalam analisis mulrivarian Hal ini dilal:utao
melalui re2ycssion birurlloglisric SPSS 77.

Faktor Sosiodcoografi

Usia
B€rdasakar uji stltistik regre$ion bna4tagdic dipaol&
p .value O.O/JO- be'eti ada ld)irEan signifikar anran usia
responden dan kejadia diabetes roedins 6pe a

Pendidilar Tera&hir
Berdasarkan ujl statistik regre.srj.m biw4 ogistic
diperoleh/, val4e O-Ofi), berani ada hubungan signililan
artara perdiditan teraldfr responden dan keiadirr
diabetes melitus ripe 2-

Faktor Kcadaan fisik

IMT
Badasartan uji s,dlisli'f, regrassiut birwllogisb dirf'.oldr
p wlue o-tJol, ber'ati ada hr$urgar signifila^ arha nilai
IMT responden dan kejadian diabetes mdius tipe 2-

Faktor R€iko

Konsumsi kopi
Badasarlian uji *ai*ik regrettiot bimqlogistic iliqoldr
p wlue 0-026, b€r'dti ada huburgan signifikan antara

konsurnsi kopi rcsponden dan kejadian diabetes melirus
tipe 2.

Kebiasaan malian
Kebiasaan Konsumsi Malianan Berlemak
Berdasa*ar uji staistrk regresnu bimrylogistic dirf'oldt
p wlue A\S3,Warti tidak ada hubr.rrgan signifikan antara

kebiasaan malian malianan ting:i lernak responden dan

kejadian diabcts nrlirus fiPe 2.

Kebiasaan Korsumsi Cenilan
Berdasarkan uji stdistit
dipaole*r p vhe O.x9, b€r-tti tidaf ada hfraar
signif tan aI{; k€fiasan awd rcsponda dat kqadian
diabetes melitus tipe 2.

Kebiasaan Konsumsi Fast FooA
Berdasat-ar qii slfrsik regresnn UrullagLtrE @t
p wlue o.O?l,tfjratu tidali ada luhnggl signifikatt artara
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kftrasear meog\o.t$msi fasr lood rcsponden dar
tejadian diabetes melitus lipe 2.

Ri$ayat Merokok
B€rdasekan uji statishk regre.$ro? bitutrytogts,c CLtqoldl
p wlue O.O93, tawlj tidak ada hubuDgan signifikan antara
n*'ayat merokok responden dan kejadian diabetes
melitus tipe 2

Ri\q"t Pe$ akit Diabaes dalam Keluarga
B€{dasatar di 9ldjsfJr regressim bnwt}logtsac dipsoldr
p wlw o.Ujp. be-ant ada huburEan sigif,tan artara
rin'avat meroliok respoDden dan kejadian diabetes
rrditus tipe 2.

Kadar Gula Darah

BSN
Berdcarlian uji saisluli regresnu binary,lqir/ic dipqoldt
p wlrc 0.1 13, berad ridat ada huhnrga signifikan arrara
nilai BSN responden dan kejadian diabetes melins tipe
2

RSPP
Berdca{an uji st:disik regetsio,, bircrylogistic diryoldl
p wfue 0-Od.\ be"arti ada huhngan signifikan antara nilai
BSPP respoaden dan tejadian diaberes melirus ipe Z.

BSS
Berdasarlian uji stai*k regression bina4,logtstic &paoleh
p wlue 0.0ffi- berani ada hubungan signifikan antara nilai
BSS responden dan kejadian d.iaberes melilus tipe 2.

Rirvavat Penyakit Kardiovaslrrler
Berdasartan uji *aistik regression bin@),logisric djpaoldt
p \plue 0.037. bemrti ada hubungan signifikan antara
rirvayat peny-alir kardiovaskuler responden dan kejadian
diabetes melirus tipe 2.

fulra,var Hipenensi
Berdasa*an uji staisnk retlression biturytogtstic drpf:.oldr
p uiu (l.O3E. be-ani ada in6u4gan sigifitan anrara
ri$?tal hipertensi respondea dan tejadian diabetes
mditus tipe 2.

fu*ayar Dslipidemia
Berdeakar uji statsfr* regretti.r, bi,ut lqtsric diqadet
p de O.127- ffi tidali ada huh.rgan signifikan arrtaa
ri*arat dislipidemia respordan dan kejadian diabetes
mditus ripe 2.

Rr$'a!'al Daber€s G€shsjoral
nedeakar ujt staisik regle$ion bitnrllogisnc dipooldr
p_rolte O.87L ffi tidak ada huhr4an sig+ifiker anrara
risarat gestasional pM responden aln tgaa;n
diab€tes rnelitus tipe 2.

{. Penbahasan

Pada penelitian lang dilakrkan di 78 Dai dafa di 78 RT
di Kotamadla Palembang sejak bulan Okob€r sarr4lai
Novemler 20lO- Penelili mengambil dafa dari.poprnasi
yamg ditetiri 1.aitu semua penduduk yang tinggal di 7E
RT KotaruadF Palernbarlg sampet adalah
senua perderita diabe@s rrrlitw ripe 2 y,aag baada di
78 RT kotarnad]? Palernbarg

Dari penelitian diperoleh jrrnlah total perderita diabet€s
rn€lihrs lipe 2 adalah sebanl,ali  OI e.2V] rnrfratla
dari l2.5ol toh! p€iduduL Hasil tersebut s€diht lebih
besar dari perkiraan global, bahwa I dai 40 jula
pervduduk tdmia mnodcrit| diaberes Eafnus dF 2
atau sekit " 25%- Narnrn, ftal iri bisa dipahmi lirE a
sebean psdeiih Dfr{ liF 2 tip lfr d hr.E*
b€rvariasi

Berdasata
smioderngrds f@ bshftry 'lnrgrr ,*,trda{
rE itus, ]"itu usia (ag9 ldrurt dar pendidikar rgd$n
(SMID. Hasil iDi sejaldl der€ar srvej multinasional IDF
lahun 2007 tenrang jurnlah penderita DM ldrrxrsnya di
(zrlasan Asia T€nggam dimana prenlensi tertinggi
pada kefompok rria,l0-59 rahll

Fattor tcse$arrr 6rik >:airlr IFff bdtubrq'r fuh
diabetes me[ih$- Pr'a peodfti j€a 'rr-xl'p4r!-.r rlsihD
untuk lltEd€rih 6&€s rElihts bailr pada Fia nqry.'
wanita rnojadi Fft betqapa tali bstuh.urgar ds€ao
kenaikan IMT-

Faldor re*o 1zg bolrr'*'ga ,kg'l di2}Frs ldEihs
)altu korrunsi kof, rnaharan berlenal5 cemilan, fast
food riwzld rn€rokolq ri$iay{ kdtlarga, nilai BSS, BSN
BSPP, riivald kardioyGlatar. hipertensi, dislipidemi_a- dan
rirvayat gelasional DM-

Dari analisis multiyariate (rqresi logistik) didapdfaD
sepuluh variabel 

'zrg 
af{bul.ti berpengaruh tenada

kejadian diabAes melitrrs, yaitu usi4 Fdidik"'r r€r'dftia
lMT, korcrrnsi kod d$qd kdua.ga nilai BSpp
(merupakan dasar diagnosis dari diab*es melitus tipe
2)- BSS- ri*.a'ar liardiovekrdar, dan hipertensi.

Berdasadar lite'"alrrg pora parditi maryaalan komponor
pada kopi dapa mernbattu meabolisnre gula di dalarn
tubuh dan dapat mengurangi risiko terseraqg penyakit
diabd€s. Tjelq,-an dalan panelitiannya juga mayimpulkan
babw? tsdapal hubungan per,unrnan resiko kejadian
diabdes melitus Tipe 2 pada kelompok peminur kopi
dangan fiikuersi- kekentalan hopi, jenis kopi, lamary-a
mimm kopi yang tinggi rnerupalian faltor protekifn)'a
Cr€'|€tik jl€a did€a b€rpe-io timhrlrrya diabaes nditus
tip€ 2.
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5. Kesimpulan

Berdasata Frdniarr ):rg rdalr dilatr*.ar juntd, tdat
pod€tila 

'f.rtsh< trdihts iF 2 A 78 RT di Koranadr.a
Pat€mb@B ,,I't'h seb@'al l}t (3 Zo/ol penderita dan
l250l rcral peaduduL J€nb kdarnin laki-taki menps*.al
Fd€ritatqbdyak dq|gE p€rs€rrase sebesar 5 l,4olo.

Bqdasalcar aralisis hwriar didapdkan frkfr
sodod€ilrogafis yang bshubtr4et dengzr dides
rrdlitr6. )€itu t6ia dur p€rlCidil@ te-alihir. Fakor
kesehaen fisik laitu IMT berhubungan dengan diabctes
nrdlitrr. Fal'tq rcsilo 

''ang 
khubugan dangan diabaes

rrllins yaitu konsrnsi kopi rndaracan bslentali
edlal fx lbod rirra;'rat rrre o*olq ri$qvd kduarg4 nilai
BSS- BSN 3SPP, ri\l'a}?r kardiovas(ujar, hip€n€nsi.
dislipidemi4 dan ri*,ayd gesrasional DM.

Dari analisis multivariare (regresi logistik) didaparkan
seflrluh variabel !'ang tertrutli berpenganh lerhadap
kejadiar diaberes mellih6- Fitu usi4 pendidikan
terakhir, IMT, koruunrsi kopi. riwava keluarg4 nilai
BSPP, BSS, rirvalzt L:ardiovaskular, dan hipertensi_
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